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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan back analysis, nilai modulus elastisitas (E’), didapatkan berkisar 

sebagai berikut: 

• Tanah jenis cemented sand,    𝐸u(𝑘𝑃𝑎) = (5000− 9000)	𝑁𝑆𝑃𝑇 

• Tanah jenis clay and silt         𝐸u(𝑘𝑃𝑎) = (300 − 600)	𝑆𝑢 

      𝐸u(𝑘𝑃𝑎) = (600 − 1100)	𝑆𝑢 

(disesuaikan dengan indeks plastisitas dan korelasi Duncan & Buchignani, 

1976). 

2. Daya dukung ultimit yang diinterpretasikan dengan metode Chin, baik dalam 

pembebanan lapangan dan dalam pemodelan mengalami nilai yang terlampau 

besar (over-estimated). Hal ini dikarenakan ketika melakukan interpretasi 

dengan menggunakan metode Chin pada uji pembebanan lapangan, diperlukan 

kurva load-settlement yang berbentuk hiperbolik, sedangkan kurva load-

settlement yang diperoleh dari pembebanan di lapangan belum membentuk 

kurva hiperbolik. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan pengambilan 

data uji pembebanan statis yang mengakibatkan kurva load-settlement masih 

elastis dan belum mencapai tahapan plastis, sehingga gradien yang didapatkan 

cukup landai sehingga mengakibatkan daya dukung ultimit yang terlalu besar 

(overestimated). 

3. Daya dukung ultimit tiang telah dihitung dengan cara manual (perhitungan 

tangan). Yaitu dengan metode Meyerhof (untuk tanah pasir) dan metode 

Tomlinson (untuk tanah lempung). Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

daya dukung selimut ultimit (Qs ult) sebesar 75,8 ton dan daya dukung ujung 

ultimit (Qp ult) sebesar 305 ton. Adapun jika menggunakan FK = 2,5 baik untuk 

tahanan ujung dan tahanan selimut, maka diperoleh daya dukung izin tiang 

sebesar Qall = 152,35 



 

 

4. Pada interpretasi pembebanan statis tiang pada lapangan dihitung dengan 

metode Chin (FK 1,4) dihasilkan perkiraan daya dukung ultimit tiang sebesar 

476,2 ton, sedangkan dengan metode Mazurkiewicz dihasilkan daya dukung 

ultimit sebesar 400 ton. 

5. Pada pemodelan tanah dan uji pembebanan tiang pada PLAXIS 2D, dilakukan 

interpretasi kurva load-settlement dengan metode Chin (FK 1,4). Hasil 

interpretasi memberikan daya dukung ultimit sebensar 549,3 ton, dan dengan 

metode Mazurkiewicz dihasilkan daya dukung ultimit 410 ton.  

6. Setelah itu dengan menggunakan interface dan cross section, didapatkan daya 

dukung ultimit beban maksimum sebesar 300,2 ton dari pemodelan PLAXIS. 

Pada beban 300,2 ton, dipikul selimut sebesar 129,2 ton, dan dipikul ujung 

sebesar 170,9 ton. Dengan demikian, proporsi pemikulan beban adalah 43% 

oleh selimut dan 57% oleh ujung tiang. Sedangkan daya dukung ultimit untuk 

beban rencana sebesar 150,8 ton dari pemodelan PLAXIS. Pada beban 150,8 

ton, dipikul selimut sebesar 64,5 ton, dan dipikul ujung sebesar 84,4 ton. 

Dengan demikian, proporsi pemikulan beban adalah 42,7% oleh selimut dan 

57% oleh ujung tiang. 

5.2 Saran 

1. Pertimbangan yang lebih baik dalam mengambil keputusan korelasi yang tepat 

untuk penelitian selanjutnya agar prediksinya lebih akurat. 

2. Data-data yang lebih lengkap dan hasil laboratorium yang lebih banyak akan 

dapat memperbaiki hasil persamaan yang dihasilkan. 

3. Perlunya menguji dan memodelkan beberapa jenis tiang pancang dalam satu 

proyek agar lebih banyak data sehingga dapat diketahui kisaran nilai daya 

dukung ultimit yang didapatkan. 
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